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Abstrak 

 
Kepuasan nasabah merupakan aspek utama dalam memperhitungkan kuali- tas 
pelayanan, dimana nasabah memperhitungkan kinerja pelayanan yang diterima serta 
yang dialami langsung terhadap sesuatu produk. Banyak faktor yang dinilai dapat 
meningkatkan kepuasan nasabah antara lain keunggulan produk dan prinsip syariah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Apakah Keunggulan Produk Ber- pengaruh 
Terhadap Kepuasan Nasabah di Bank Aceh Syariah Cabang S. Parman Medan. Apakah 
Penerapan Prinsip Syariah Berpengaruh Terhadap Kepuasan Na- sabah di Bank Aceh 
Syariah Cabang S. Parman Medan dan Apakah Keunggulan Produk dan Penerapan 
Prinsip Syariah Secara Simultan Mempengaruhi Kepuasan Nasabah Di Bank Aceh 
Syariah Cabang S. Parman Medan. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
nasabah di PT Bank Aceh Syariah Cabang S. Parman Medan. Sampel penelitian diambil 
dengan menggunakan teknik random sampling dengan menggunakan rumus slovin yaitu 
sebanyak 92 orang. Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda, uji 
asumsi klasik, uji t, uji f dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel keunggulan produk secara langsung memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kepuasan Nasabah pada Kepuasan Nasabah di Bank Aceh Syariah Cabang S. Parman 
Medan dengan nilai thitung 3,871. Variabel Prinsip Syariah secara langsung juga memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kepuasan Nasabah pada Kepuasan Nasabah di Bank Aceh 
Syariah Cabang S. Parman Medan dengan nilai thitung 2.992. Dan secara simultan 
variabel keunggulan produk dan prinsip syariah juga memiliki pengaruh signif- ikan 
terhadap kepuasan nasabah Kepuasan Nasabah di Bank Aceh Syariah Cabang S. 
Parman Medan sebesar 26,777 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,005.  
  
Kata Kunci: Keunggulan Produk, Prinsip Syariah dan Kepuasan Nasabah.  
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1. PENDAHULUAN 
Dapat dilihat bahwa fenomena yang terjadi saat ini adalah persaingan 

Kekuatan antar bank semakin kuat, sehingga setiap bank dituntut untuk bisa ber- 
tahan dalam persaingan perbankan. Saat persaingan semakin ketat dalam pela- 
yanan perbankan, setiap bank harus memahami pentingannya membangun 
kepuasan pelanggan agar mereka tetap puas. Ketidakpuasan menjadi alasan 
uta- ma nasabah pindah ke bank lain. Dampak dari kepuasan konsumen 
terhadap loyalitas konsumen dan pembelian ulang berbeda-beda untuk setiap 
perusahaan. Konsumen yang loyal belum tentu mereka puas, sebaliknya 
konsumen yang puas cenderung akan menjadi konsumen yang loyal. 

Banyak faktor yang dapat menyebabkan kurangnya kepuasan nasabah 
seperti kualitas pelayanan, suku bunga, kualitas produk. Faktor lainnya adalah 
keunggulan produk, citra merek, mutu pelayanan. Kulitas produk menjadi faktor 
yang penting diteliti karena produk dengan berbagai fitur yang melekat di 
dalamnya merupakan hal dasar yang dapat dipegang nasabah. Keunggulan,  
kualitas atau superioritas produk seperti keunikan, nilai dan keuntungan yang 
ditawarkan akan lebih memberikan kepuasan kepada nasabah. Kualitas produk 
berpengaruh terhadap kepuasan nasabah karna produk yang berkualitas seperti 
memiliki daya tahan lama, kegunaan sesuai keinginan dan jaminan bila ada 
kesalahan dalam produk akan memuaskan nasabah. 

Sampai saat ini kepuasan nasabah masih menjadi masalah dan prioritas 
utama Bank Aceh Syariah Cabang S. Parman agar mampu bertahan dalam ket- 
atnya persaingan antar bank syariah di Kota Medan. Untuk mempertahankan na- 
sabahnya, Bank Aceh Syariah Cabang S. Parman menerapkan pelayanan yang 
terbaik dan bermutu dalam melayani semua nasabahnya, Bank Aceh Syariah 
Cabang S. Parman memiliki standart yang sama dalam mengukur pelayanan 
yang baik. Selain menerapkan prinsip syariah yang terbaik, Bank Aceh Syariah 
Cabang S. Parman selalu berupaya untuk memberikan produk yang berkualitas 
dibandingkan produk yang dimiliki bank-bank lain sebagai pesaingnya.  

Maka dari itu dalam menjalankan operasinya Bank Aceh Syariah Cabang S. 
Parman menawarkan berbagai produk diantaranya produk penghimpunan da- na 
yang terdiri dari Giro, Deposito Mudharabah, Tabungan Firdaus, Tabungan 
Seulanga, dan lain sebagainya. Kemudian, produk pembiayaan terdapat Pem- 
biayaan Murabahah, Pembiayaan Musyarakah, Pembiayaan Mudharabah, dan 
lain sebagainya. Dan produk jasa di antaranya RAHN (Gadai Emas), Bank 
Garansi Syariah. Dari produk-produk tersebut tabungan Firdaus menjadi salah 
satu produk yang banyak diminati oleh nasabah. Hal ini dapat terjadi karena 
terdapat banyak keunggulan-keunggulan yang ada pada tabungan Firdaus. 
Adapun keunggulan tabungan Firdaus antara lain:  

1. Aman dan terpercaya  

2. Transaksi ATM Bank Aceh dapat dilakukan di luar negeri (malaysia, me lalui 
jaringan ATM MEPS)  

3. Bebas transfer antar rekening Bank Aceh  

4. Bagi Hasil yang kompetitif  

5. Bebas Biaya administrasi pembukuan  

6. Kemudahan dalam penyaluran zakat, infaq dan sedekah  

7. Diikutsertakan dalam program penjaminan pemerintah  

8. Dapat dijadikan jaminan pembiayaan  
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Namun di samping itu terdapat kelemahan dari produk tersebut yaitu masih 
sedikitnya merchant-merchant yang menggunakan BAS sebagai salah satu 
metode pembayaran sehingga jarang adanya potongan-potongan harga apabila 
menggunakan kartu debit BAS. Kelemahan produk BAS ini bisa menjadi acuan 
untuk BAS dalam meningkatkan kualitas produknya agar dapat bersaing dengan 
bank syariah lainnya maupun bank konvensional. Semakin mudah produk 
tersebut digunakan dapat menarik nasabah untuk menabung dan memberikan 
kepuasan kepada nasabah.  

Perbankan syariah atau perbankan islam (al-Mashrafiyah al-Islamiyah) 
adalah suatu sistem manajemen perbankan yang pelaksanaannya berdasarkan 
hukum islam (syariah). Pembentukan sistem ini berdasarkan adanya larangan 
dalam agama islam untuk meminjamkan atau memungut pinjaman dengan 
menggunakan bunga pinjaman (riba), serta larangan untuk berinvestasi pada 
usaha-usaha berkategori terlarang (haram). Oleh karena itu setiap aktivitas 
perbankan yang dijalankan oleh bank syariah yang ada di Indonesia harus selalu 
berada pada jalur prinsip-prinsip syariah. Prinsip-prinsip (asas-asas) syariah 
adalah berdasarkan sumber-sumber hukum Islam.  

Dengan adanya penerapan prinsip Syariah pada setiap kegiatan perbankan 
syariah seperti perjanjian atau akad yang dilakukan antara bank syariah dengan 
nasabahnya, akan sangat membantu proses perkembangan perbankan syariah 
kedepannya. Dengan menerapkan prinsip Syariah tersebut diharapkan sanggup 
menyalurkan kepuasan kepada nasabah. Prinsip Syariah yang harus digunakan 
dalam kegiatan perbankan syariah berlandaskan hukum perjanjian Islam seperti, 
Al-‘adalah (keadilan), al-musawah (persamaan atau kesederajatan), Ash-shidq 
(kejujuran).  

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang kepuasan nasabah menabung di BankAceh   Sya- riah 
Cabang S. Parman Medan. Berbagai upaya telah dilakukan oleh pihak 
perbankan untuk mepertahankan nasabah ataupun menarik nasabah secara tid- 
ak langsung, misalnya meningkatkan kualitas produk, khususnya produk yang 
telah diunggulkan oleh Bank Aceh Syariah yakni produk tabungan Firdaus. 
Apakah keunggulan tersebut akan mempengaruhi kepuasan nasabah? Lebih 
lanjut secara spesifik pada bagian ini akan di angkat kedalam penelitian ber- 
judul “Pengaruh Keunggulan Produk dan Penerapan Prinsip Syariah 
terhadap Kepuasan Nasabah pada Bank Aceh Syariah Cabang S. Parman  
Medan”.  
 
2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti yaitu penelitian kuantitatif. Metode 
penelitian ini merupakan upaya sistematis untuk menyelidiki suatu masalah dan 
mencari solusinya dengan cara mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan 
penelitian. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang pengalian datanya berupa 
angka-angka. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto yang mengemukakan 
bahwa penelitian kuantitatif adalah pendeka- tan penelitian yang banyak dituntut 
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data tersebut, seta penampilan 
hasilnya. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah di PT 
Bank Aceh Syariah Cabang S. Parman Medan. Sampel penelitian diambil 
dengan menggunakan teknik random sampling dengan menggunakan rumus 
slovin yaitu sebanyak 92 orang. Teknik analisis data menggunakan regresi linier 
berganda, uji asumsi klasik, uji t, uji f dan koefisien determinasi. 
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3. HASIL 
Analisis Data Penelitian  

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis data yang 
berasal dari data-data yang telah dideskripsikan dari data sebelumnya ber- 
dasarkan istrumen penelitian yang sudah divalidkan dan memiliki tingkat relia- 
bilitas yang tinggi (handal). Data yang dianalisis dimulai dari asumsi-asumsi yang 
digunakan untuk suatu statistik tertentu dengan melakukan pengujian hipotesis 
untuk pengambilan kesimpulan, yang dirangkum dalam uji tersebut di bawah ini :  
a. Uji Asumsi Klasik  
1) Uji Normalitas  

Tujuan dari pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam 
model regresi variabel dependen dan independennya mem- iliki distribusi normal 
atau sebaliknya tidak normal. Dengan ketentuan pengujian jika data menyebar di 
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. Berikut di bawah ini hasil uji normalitas untuk 
menguji keseluruhan data variabel penelitian yang berskala minimal ordinal 
dengan menggunakan ketentuan uji Kolmogrov-smirnov dengan menggunakan 
program SPSS.  

Tabel 1. Uji Normalitas Kolmogorov – Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

   Keunggulan 
produk (X1)  

Prinsip 
Syariah 

(X2)  

Kepuasa
n 
Nasabah 
(Y)  

N    92 92 92 

Normal  
Parametersa  

Mean  
Std.  

Deviation  

22.4891 
2.77546 

15.5109 
1.67394 

15.0217 
1.74140 

Most 
Extreme 
Differences  

Absolute  
Positive  

.108 

.108 
.211 
.211 

.137 

.114 

  Negative  -.087 -.137 -.137 

Kolmogorov-Smirnov Z  1.039 2.025 1.318 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .231 .473 .620 

a. Test distribution is Normal. 
Sumber : Data Penelitian (diolah) SPSS, 2021 

Berdasarkan data tabel 4.11 uji normalitas One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test di atas diperoleh nilai probabilitas dengan nilai standaridzed 0,05 
dengan hasil uji masing-masing variabel berdasarkan Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 

Keunggulan Produk (X1) = 0.231 variabel Prinsip Syariah (X2) = 0,473 dan 
variabel Kepuasan Nasabah (Y) = 0,620. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa Ho diterima atau distribusi variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah berdistribusi normal, dengan asumsi bahwa nilai Asymp. Sig. (2- tailed) 
variabel hasil pengujian normalitas di atas lebih besar dari nilai standaridzed 
0,05. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar normal P-P plot of 
regression standardized residual pada gambar di bawah ini :  
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Gambar 1. Uji Normalitas P-P Plot Standardized 

Gambar uji normalitas P-P Plotstandardized di atas mengindi- kasikan 
bahwa pengujian normalitas model regresi pada penelitian ini te- lah memenuhi 
asumsi yang telah dikemukakan sebelumnya, sehingga dengan demikian dapat 
diasumsikan bahwa data dalam model regresi penelitian ini cenderung merapat 
kegaris diagonalnya dan dapat disim- pulkan uji normalitas pada variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini secara keseluruhan memiliki distribusi normal. 
2) Uji Multikolinearitas  

Pengujian multikolinieritas variabel penelitian ini melalui perhi- tungan uji 
independen antara variabel bebas yaitu variabel Keunggulan Produk (X1) dan 
Prinsip Syariah (X2) dapat dilihat dan hasil analisis col- linearty statistis. Dengan 
tujuan multikolinieritas yaitu untuk melihat apakah diantara variabel tidak terjadi 
korelasi tinggi, perlu dilakukan hipotesis yaitu bahwa diterima Ho apabila nilai 
VIF < 10 dan angka tol- eransi mendekati 1, dan ditolak Ho bila nilai VIF > 10 
dan nilai toleransi mendekati 0. Hasil uji interdependensi antara variabel dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:  

Tabel 2. Uji Multikolinearitas  
Coefficients

a
 

  
  
  
  
Model  

  
Unstandardized 

Coefficients  

Standardize 
d  

Coefficients  

  
  
  
  

T  

  
  
  
  
Sig.  

  
  

Correlations  

  
Collinearity 
Statistics  

  
B  

Std. 
Error  

  
Beta  

Zero- 
order  

  
Partial  

  
Part  

Toler 
ance  

  
VIF  

1 (Constant)  
4.635 1.454 

  3.18 
8 

.001 
  
  

        

 
 Keungg
ulan 
produk 
(X1)  

.245 .063 .391 

3.87 
1 

.000   .559 .380 .324 .688 1.453 

  Prinsip 
Syariah 
(X2)  

.314 .105 .302 
2.99 

2 .000   .520 .302 .251 .688 1.453 

a. Dependent Variable: Kepuasan Nasabah (Y)  
Sumber : Data Penelitian (diolah) SPSS, 2021 

Berdasarkan data tabel uji multikolinieritas di atas dapat dipahami bahwa 
kedua variabel independen yakni Keunggulan Produk (X1) dan Prinsip Sya- riah 
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(X2) masing-masing variabel memiliki nilai collinearity statistic VIF sebesar 1.453 
dengan Nilai Toleransi sebesar 0.688. Nilai tersebut dapat di- artikan dalam 
batas toleransi yang telah ditentukan, dimana semua variabel mendekati angka 1 
dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam var- iabel independen dalam 
penelitian ini.  
3) Heterokedastisitas  

Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah 
variabel bebas mempunyai varian yang sama atau tidak. Het- eroskedatisitas 
mempunyai suatu pengamatan ke pengamatan yang lain ber- beda. Salah satu 
metode yang digunakan untuk menguji ada tidaknya het- eroskedastisitas akan 

mengakibatkan penaksiran koefesien-koefesien regresi menjadi tidak efesien. 
Hasil penaksiran akan menjadi kurang dari semesti- nya. Dasar analisis penilaian 
data heterokedastisitas dalam penelitian ini ada- lah sebagai berikut:  

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola terten- tu 
yang teratur (bergelombang kemudian menyempit) maka mengindi- kasikan 
telah terjadi heteroskedastisitas  

b) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 
0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas. Untuk menganalisis 
datanya dapat dilihat pada gambar “Scatterplot” pada out- put data seperti di 
bawah ini:  

 
Gambar 2. Scatterplot Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan gambar scatterplot di atas dapat dilihat bahwa variabel da- lam 
penelitian ini berdasarkan data uji heterokedastisitas dapat diartikan bahwa tidak 
adanya terjadi heteroskedasitas dalam variabel penelitian yang digunakan. 

Sebab tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat dikatakan uji het- eroskedastisitas pada 
variabel penelitian ini dapat terpenuhi. Sehingga data variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini dapat digunakan untuk pen- gujian selanjutnya.  
b. Analisis Hipotesis Penelitian 1) Regresi Linier Berganda  

Hasil pengolahan menggunakan data SPSS pada multiple regression 
analysis tentang pengaruh variabel Keunggulan Produk (X1) dan Prinsip Syariah 
(X2) terhadap variabel Kepuasan Nasabah (Y), maka dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut :  

Tabel 3. Regresi Linear Berganda Coefficient
s
 

  
  
  
Model  

Unstandardized 
Coefficients  

Standardized 
Coefficients  

  
  
  

t  

  
  
  

Sig.  
  

B  
Std. 
Error  

  
Beta  

1 (Constant)  4.635 1.454   3.188 .001 
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  Keunggulan 
produk (X1)  

.245 .063 .391 3.871 .000 

  Prinsip Syariah (X2)  .314 .105 .302 2.992 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Nasabah (Y) 
Sumber : Data Penelitian (diolah) SPSS, 2021 

Berdasarkan data tabel Coefficients pada tabel 4.13 di atas (pada kolom 
Unstandardized Coefficients) dapat dilihat persamaan regresi ganda untuk dua 

prediktor pada variabel Keunggulan Produk (X1) dan variabel Prinsip Syariah (X2) 
adalah : Y= 4.635+ 0.245 X1+ 0.314 X2  

Perolehan nilai dari persamaan di atas menunjukkan bahwa semua vari- 
abel bebas Keunggulan Produk (X1) dan Prinsip Syariah (X2) memiliki nilai 
koefisien yang positif, dengan asumsi bahwa seluruh variabel bebas dalam 
penelitian ini mempunyai hubungan dan pengaruh yang searah ter- hadap 
variabel Kepuasan Nasabah (Y), dengan asumsi bahwa koefisien variabel 
Keunggulan Produk (X1) memberikan nilai sebesar 0.245 yang be- rarti bahwa 
jika Keunggulan Produk dilakukan dengan baik dengan asumsi variabel bebas 
lain tetap, maka Kepuasan Nasabah (Y) akan mengalami peningkatan. Begitu 
juga dengan koefisien Prinsip Syariah (X2) mem- berikan nilai sebesar 0.314 
yang berarti bahwa jika Prinsip Syariah dapat dikendalikan dengan baik, dengan 
asumsi nilai pada variabel lain tetap, maka variabel Kepuasan Nasabah (Y) juga 
akan mengalami peningkatan.  
2) Uji t  

Pengujian hipotesis pada uji statistik uji t pada dasarnya bertujuan un- tuk 
menunjukkan seberapa jauh tingkat hubungan dan pengaruh satu variabel bebas 
secara individual dalam menerangkan variabel terikat dalam penelitian ini. 
Pengujian hipotesis tersebut dengan bantuan Program Statistical For So- cial 
Sciences (SPSS) dapat dilihat pada tabel berikut di bawah ini :  

Tabel 4.Uji t (Hipotesis) Coefficient
s
  

  
  
  
Model  

Unstandardized 
Coefficients  

Standardized 
Coefficients  

  
  
  

t  

  
  
  

Sig.  
  

B  
Std. 
Error  

  
Beta  

1 (Constant)  4.635 1.454   3.188 .001 

  Keunggulan produk 
(X1)  .245 .063 .391 3.871 .000 

  Prinsip Syariah (X2)  .314 .105 .302 2.992 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Nasabah (Y)  
Sumber : Data Penelitian (diolah) SPSS, 2021 

a) Pengaruh Keunggulan Produk (X1) terhadap Kepuasan Nasabah (Y)  
Berdasarkan data tabel uji t di atas dapat diketahui nilai perolehan 

coefficients: thitung = 3,871 ttabel  = 1,986 (data terlampir)  
Dengan kriteria pengambilan keputusan :  
H0 ditolak bila : Bila thitung > ttabel atau – thitung < - ttabel pada α = 5%  
H0 diterima bila : Bila thitung ≤ ttabel atau – thitung ≥ - ttabel  

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh antara variabel Keunggulan Produk 
(X1) terhadap Kepuasan Nasabah (Y) di peroleh ttabel dari nilai ketentuan N-2 = 
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92-2 = 90 sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar 1,986 (data ttabel terlampir). 
Selanjutnya diperolehan nilai thitung dari tabel coefficients sebesar 3,871. Nilai 
tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai ketentuannya, dengan artian 
bahwa thitung > ttabel dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara 
parsial terdapat pengaruh signifikan antara variabel Keunggulan Produk (X1) 
terhadap Kepuasan Nasabah (Y) pada bank Aceh Syariah Cabang S. Parman 
Medan.  
b) Pengaruh Prinsip Syariah (X2) terhadap Kepuasan Nasabah (Y)  

Berdasarkan data tabel uji t di atas dapat diketahui nilai perolehan 
coefficients: thitung = 2,992 ttabel  = 1,986 (data terlampir)  
Dengan kriteria pengambilan keputusan :  
H0 ditolak bila : Bila thitung > ttabel atau – thitung < - ttabel pada α = 5%  
H0 diterima bila : Bila thitung ≤ ttabel atau – thitung ≥ - ttabel 

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh antara variabel Prinsip Syariah (X2) 
terhadap Kepuasan Nasabah (Y) di peroleh ttabel dari nilai ke- tentuan N-2 = 92-2 
= 90 sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar 1,986 (data ttabel terlampir). 
Selanjutnya diperolehan nilai thitung dari tabel coefficients sebesar 2,992. Nilai 
tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai ketentuannya, dengan artian 
bahwa thitung > ttabel dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan antara variabel Prinsip Syariah (X2) terhadap 
Kepuasan Nasabah (Y) pada bank Aceh Syariah Cabang S. Parman Medan.  
3). Uji F  

Pengujian statistik uji F (simultan) dilakukan untuk mengetahui apakah 
variabel bebas secara bersama-sama memiliki pengaruh secara signifikan atau 
tidak terhadap variabel terikat. Maka hipotesis tersebut dikonversi kedalam 
hipotesis statistik dengan kriteria sebagai berikut :  
Tolak H0 jika nilai Fhitung ≥ Ftabel taraf signifikan sebesar 0,05. - Terima 
H0 jika nilai Fhitung < Ftabel taraf signifikan sebesar 0,05.  

Tabel 5. Uji F( Uji Simultan )  
ANOVA 

b
 

Model  Sum of 
Squares  

df  Mean 
Square  

F  Sig.  

1  Regression  103.671 2 51.835 26.777   .000a 

  Residual  172.286 89 1.936   

  Total  275.957 91     

a. Predictors: (Constant), Prinsip Syariah (X2), Keunggulan produk (X1)  
b. Dependent Variable: Kepuasan Nasabah (Y)  

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2021 
Berdasarkan data tabel Anovab uji f secara simultan diperoleh nilai fhitung 

sebesar 26,777. Sedangkan nilai ketentuan ftabel dari nilai ketentuan (N-2-1 = 92-
2-1 = 89) sehingga diperoleh nilai ftabel sebesar 3,100 (data fabel terlam- pir). 
Analisa temuan dilakukan dengan cara membandingkan nilai fhitung dengan nilai 
ftabel, dengan demikian dapat diasumsikan bahwa nilai fhitung > ftabel atau dengan 
nilai signifikan fhitung 0.000a < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 
tersebut menunjukkan bahwa secara uji simultan adanya pengaruh signifikan 
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antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat kepuasan nasabah (Y) pada 
Bank Aceh Syariah Cabang S. Parman Medan.  
Kriteria penilaian hipotesis:  

a. Fhitung > Ftabel = H0 ditolak, taraf signifikan sebesar 0,05 (sig.2-tailed ≤ 
0,05).  

b. Fhitung < Ftabel = Ha diterima, taraf signifikan sebesar 0,05 (sig.2-tailed ≥ 
0,05).  

   

 
Gambar 3. Kriteria Pengujian uji F ( Hipotesis ke-3 ) 

Berdasarkan kriteria pengujian uji F di atas dapat diketahui bahwa nilai fhitung 
adalah sebesar 26,777, sedangkan ftabel sebesar 3,100 dengan ting- kat 
signifikan fhitung 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil pengujian uji F dengan nilai 
kurva tersebut di atas dapat dipahami bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel Keunggulan Produk (X1) dan Prinsip Syariah (X2) terhadap 
kepuasan nasabah (Y) pada bank Aceh Syariah Cabang S. Parman Medan.  
4). Koefisien Determinasi  

Pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui besaran nilai 
coeficient yang menunjukkan besarnya variasi variabel dependen yang dapat 
dijelaskan oleh variabel independennya. Dengan kata lain, koefisien  determinasi 
ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel bebas yang digunakan 
dalam penelitian ini dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien 
determinasi ditentukan dengan nilai R square sebagaimana dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini :  

Tabel 6. Koefisien Determinasi 

  
Model  

  
R  

  Model Sum 

R Square  

maryAdjusted 
Rb   
Square  

Std. Error of the 
Estimate  

1  .613a .376 .362 1.39133 

a. Predictors: (Constant), Prinsip Syariah (X2), Keunggulan produk (X1)  
b. Dependent Variable: Kepuasan Nasabah (Y)  

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2021 
Berdasarkan hasil pengujian regresi koefisien determinasi model sum- mary 

pada tabel 4.16 di atas dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R square) 
yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,376. Hal ini mem- iliki arti bahwa 
37,60% variabel kepuasan nasabah (Y) dapat dijelaskan oleh variabel 
independent yaitu Keunggulan Produk (X1) dan Prinsip Sya- riah (X2). 
Sedangkan sisanya sebesar 62,40% dapat dijelaskan oleh variabel independent 
lainnya yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini.  

  Ho   ditolak   

0   3,100   26,777   

Ho   diterima   
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4. PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Keunggulan Produk (X1) terhadap Kepuasan Nasabah (Y)  

Produk menjadi instrumen penting bagi setiap perusahaan untuk mencapai 
kesuksesan dan kemakmuran pada perusahaan modern. Perkembangan 
teknologi, peningkatan persaingan global, serta dinamika kebutuhan dan 
keinginan pasar, mengharuskan perusahaan melakukan pengembangan produk 
terus menerus. Hanya ada dua pilihan yaitu sukses dalam pengembangan 
produk sehingga menghasilkan produk yang unggul, atau gagal dalam 
pencapaian tujuan bisnisnya karena produk yang tidak mampu bersaing dipasar. 
Keunggulan produk dapat dibentuk melalui beberapa indikator meliputi; Fitur 
sebagai daya tarik dari suatu produk. Performa yang berkaitan dengan aspek 
fungsional. Kehandalan produk yang dapat memuaskan konsumen. Daya tahan 
yang meliputi masa pakai produk. Estetika yang mencakup dari penampilan 
suatu produk, dan yang terakhir Kesan kualitas yang meliputi hasil atau manfaat 
yang dapat dirasakan dari produk tersebut. Dengan penerapan kriteria dari 
keunggulan produk tersebut diharapkan para konsumen maupun nasabah dapat 
merasakan tingkat kepuasan dalam menggunakan produk yang dihasilkan oleh 
pihak perusahaan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa secara 
parsial melalui tabel coefficient pengaruh antara variabel Keunggulan Produk 
(X1) terhadap Kepuasan Nasabah (Y) di peroleh thitung sebesar 3,871 dengan 
ketentuan banding pada nilai ketentuan ttabel sebesar N-2 = 92-2 = 90 maka di- 
peroleh ttabel sebesar 1,986. Selanjutnya nilai thitung dibandingkan dengan nilai 
ttabel, dengan analisis bahwa thitung > ttabel dengan nilai signifikan sebesar 
0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa secara parsial (langsung) terdapat pengaruh signifikan 
antara variabel Keunggulan Produk (X1) terhadap Kepuasan Nasabah (Y) pada 
Bank Aceh Syariah Cabang S. Parman Medan.  

Dari hasil temuan penelitian tersebut dapat dianalisis berdasarkan persen- 
tase jawaban responden yang menyimpulkan bahwa keunggulan produk 
mayoritas responden menyatakan setuju pada semua indikator yang digunakan 
dalam mengukur keunggulan produk Bank Aceh Syariah dan pernyataan yang 
mendapatkan persentase tertinggi yaitu terdapat pada indi- kator keandalan 
pada pernyataan ke 1 (pertama) tentang pernyataan produk Bank Aceh Syariah 
bermanfaat bagi nasabah, mayoritas responden menjawab sangat setuju 
sebanyak 68 responden (73,9%). Dengan demikian dapat dipa- hami bahwa 
kepuasan nasabah pada Bank Aceh Syariah didasari oleh keandalan dari produk 
yang dimiliki oleh bank Aceh Syariah dan dinilai memberikan manfaat kepada 
nasabahnya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dikemukakan 
oleh Gufron Abdul Aziz, Mukhammad Roni, Taufiq Anshori Pada Tahun 2020  
menyimpulkan bahwa hasil pengujian secara parsial keunggulan produk 
pembiayaan murabahah memiliki nilai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan nasabah pada PT. BPR Syariah Lantabur Tebuireng Kantor Cabang 
Gresik. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Henard 
dan Szimanski (2001) keunggulan produk adalah superioritas atau pembedaan 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan tawaran kompetitor. Unsur-unsur 
keunggulan produk, misalnya keunikan, nilai dan keuntungan yang ditawarkan 
perusahaan harus dilihat dari perspektif yang didasarkan pada pemahaman atas 
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kebutuhan dan keinginan pelanggan dan juga dari faktor subjektif mereka (suka 
atau tidak suka).   
2. Pengaruh Prinsip Syariah (X2) terhadap Kepuasan Nasabah (Y)  

Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan Prinsip-Prinsip 
Syariah. Implementasi prinsip syariah inilah yang menjadi pembeda utama 
dengan bank konvensional. Pada intinya prinsip syariah tersebut mengacu 
kepada syariah Islam yang berpedoman utama kepada Al Quran dan Hadist. 
Islam sebagai agama merupakan konsep yang mengatur kehidupan manusia 
secara komprehensif dan universal baik dalam hubungan dengan Sang Pencip- 
ta (HabluminAllah) maupun dalam hubungan sesama manusia (Hablummi- 
nannas). Dalam operasionalnya, perbankan syariah harus selalu dalam koridor 
prinsip-prinsip sebagai berikut: 1). Keadilan, yakni berbagi keuntungan atas 
dasar penjualan riil sesuai kontribusi dan resiko masing-masing pihak. 2). 
Kemitraan, yang berarti posisi nasabah investor (penyimpan dana), dan 
pengguna dana, serta lembaga keuangan itu sendiri, sejajar sebagai mitra usaha 
yang saling bersinergi untuk memperoleh keuntungan. 3). Transparansi, 
lembaga keuangan Syariah akan memberikan laporan keuangan secara terbuka 
dan berkesinambungan agar nasabah investor dapat mengetahui kondisi 
dananya. 4). Universal, yang artinya tidak membedakan suku, agama, ras, dan 
golongan dalam masyarakat sesuai dengan prinsip Islam sebagai rahmatan lil 
alamin. Dengan adanya prinsip syariah yang telah ditentukan secara syariah dan 
ketentuan agama, diharapkan dapat memberikan faedah dan kemaslahatan bagi 
semua umat, sehingga dengan adanya prinsip tersebut dapat berimbas pa- da 
tingkat kepuasan para nasabah khususnya pada perbankan syariah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa secara 
parsial melalui tabel coefficient pengaruh antara variabel Prinsip Syariah (X2) 
terhadap Kepuasan Nasabah (Y) di peroleh thitung sebesar 2,992 dengan ke- 
tentuan banding pada nilai ketentuan ttabel sebesar N-2 = 92-2 = 90 maka di- 
peroleh ttabel sebesar 1,986. Selanjutnya nilai thitung dibandingkan dengan nilai 
ttabel, dengan analisis bahwa thitung > ttabel dengan nilai signifikan sebesar 
0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa secara parsial (langsung) terdapat pengaruh signifikan 
antara variabel Prinsip Syariah (X2) terhadap Kepuasan Nasabah (Y) pada bank 
Aceh Syariah Cabang S. Parman Medan.  

Dari hasil temuan penelitian tersebut dapat dianalisis berdasarkan persen- 
tase jawaban responden yang menyimpulkan bahwa variabel prinsip syariah 
mayoritas responden menyatakan setuju pada semua indikator yang digunakan 
dalam mengukur variabel prinsip syariah pada Bank Aceh Syariah dan 
pernyataan yang mendapatkan persentase tertinggi yaitu terdapat pada indikator 
Kejujuran yaitu pada pernyataan ke 4 (empat) tentang pernyataan Bank Aceh 
Syariah telah berlaku secara jujur dan benar dalam setiap transaksi keuangan 
dengan nasabah, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 59 orang 
(64,1%). Dengan demikian dapat dipahami bahwa kepuasan nasabah pada Bank 
Aceh Syariah didasari oleh tingkat kejujuran yang dimiliki oleh bank Aceh 
Syariah dalam setiap transaksi perbankan kepada nasabahnya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dikemukakan 
oleh Lina Lailil Mukarromah Pada Tahun 2020  yang menyimpulkan bahwa hasil 
pengujian secara langsung variabel penerapan nilai islam berpengaruh secara 
signifikan terhadap kepuasan nasabah pada KSPPS BMT Mutiara umat Kudus.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Johan Arifin. 
Perbankan Islam merupakan bank yang beroperasi sesuai dengan prin- sip-
prinsip syari‟ah Islam dan bank yang tata cara beroperasinya mengacu kepada 
ketentuan-ketentuan Al-Qur'an dan hadits. Hal ini didasarkan pada sa- tu kaidah 
ushul “al-ashlu fi al-af’al al-taqayyud bi hukmi asy-syar’i” (bahwa hukum asal 
suatu perubahan adalah terikat dengan hukum syara‟, baik yang wajib, sunnah, 
mubah, makruh atau haram). Maka dalam melaksanakan suatu bisnis harus 
senantiasa tetap berpegang teguh pada ketentuan syari‟at.   
3. Pengaruh Keunggulan Produk (X1) dan Prinsip Syariah (X2) terhadap 
Kepuasan Nasabah (Y)  

Penerapan prinsip-prinsip syari‟ah pada perbankan syari‟ah merupakan 
pelaksanaan pedoman-pedoman dalam operasional bisnis sehari-hari dengan 
berdasarkan nilai-nilai syari‟ah, dalam hal ini yang terkait dengan bisnis per- 
bankan. Aktivitasnya dilaksanakan atas larangan riba atau bunga dalam semua 
formal transaksi, pelaksanaan bisnis dan aktivitas perdagangan atas dasar laba 
yang sah dan adil, memberikan zakat (pajak atau sedekah), larangan monopoli, 
dan koperasi demi pengembangan bisnis untuk kepentingan masyarakat secara 
halal. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa secara 
simultan pada data tabel Anovab uji f secara simultan diperoleh nilai fhitung 
sebesar 26,777. Sedangkan nilai ketentuan ftabel sebesar 3,100 (data ftabel ter- 
lampir). Analisa temuan dilakukan dengan cara membandingkan nilai fhitung 
dengan nilai ftabel, dengan demikian dapat diasumsikan bahwa nilai fhitung > 
fta- bel atau dengan nilai signifikan fhitung 0.000a < 0.05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai tersebut menunjukkan bahwa secara uji simultan 
adanya pengaruh signifikan antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 
kepuasan nasa- bah (Y) pada bank Aceh Syariah Cabang S.Parman Medan. 

Dari hasil temuan penelitian tersebut dapat dianalisis berdasarkan 
persentase jawaban responden yang menyimpulkan bahwa variabel kepuasan 
nasa- bah (Y) mayoritas responden menyatakan setuju pada semua indikator 
yang digunakan dalam penelitian ini. Item pernyataan yang mendapatkan 
persen- tase tertinggi pada indikator kepuasan nasabah keseluruhan yaitu pada 
pern- yataan ke 1 yaitu tentang pernyataan Nasabah puas akan produk yang di 
ta- warkan oleh Bank Aceh Syariah, mayoritas responden menjawab setuju 
sebanyak 58 orang (63,0%). Dengan demikian dapat dipahami bahwa kepua- 
san nasabah pada Bank Aceh Syariah didasari oleh tingkat kepuasan ter- hadap 
produk yang ditawarkan oleh bank Aceh Syariah khususnya Cabang S. Parman 
Medan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dikemukakan 
oleh Novita Sari menyimpulkan bahwa hasil pengujian secara simultan mem- iliki 
pengaruh Keunggulan Produk Tabungan Wadi‟ah Dan Penerapan Nilai Islam 
Terhadap Kepuasan Nasabah Pada Bank Syariah Mandiri Kota Palopo. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Dedy Londong 
Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang be- rasal dari 
perbandingan antara kesannya terhadap kinerja atau hasil suatu produk dan 
harapan-harapannya. Nasabah adalah semua orang yang menuntut kita atau 
perusahaan untuk memenuhi standart kualitas tertentu karena itu akan 
memberikan pengaruh pada perfomansi kita atau perusahaan. Kepuasan 
pelanggan menurut guiltinan adalah konsekuensi dari perbandingan yang dil- 
akukan oleh pelanggan yang membandingkan antara tingkatan dari manfaat 
yang dirasakan terhadap manfaat yang diharapkan oleh pelanggan.   
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5. KESIMPULAN 
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  tentang 

Pengaruh Keunggulan Produk, dan Prinsip Syariah Terhadap Kepuasan 
Nasabah bank Aceh Syariah khususnya Cabang S. Parman Medan, dapat 
disimpulkan sebagai berikut :  

1. Berdasarkan hasil uji parsial (uji-t), Keunggulan Produk memiliki nilai thitung 
sebesar 3,871 > ttabel sebesar 1,986 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 
0,05. Dapat disimpulkan bahwa Keunggulan Produk berpengaruh signifikan 
terhadap Kepuasan Nasabah pada bank Aceh Syariah Cabang S. Parman 
Medan.  

2. Berdasarkan hasil uji parsial (uji-t), Prinsip Syariah memiliki nilai thitung sebe- 
sar 2,992 > ttabel sebesar 1,986 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. 
Dapat disimpulkan bahwa Prinsip Syariah berpengaruh signifikan terhadap 
Kepuasan Nasabah pada bank Aceh Syariah Cabang S. Parman Medan.  

3. Berdasarkan hasil uji simultan (uji-f), nilai fhitung sebesar 26,777 > ftabel 
sebesar 3,100 dengan nilai signifikan fhitung 0.000a < 0.05 dapat disimpulkan 
bahwa Keunggulan Produk dan Prinsip Syariah secara simultan 
berpengaruh sig- nifikan terhadap Kepuasan Nasabah pada bank Aceh 
Syariah Cabang S.  
Parman Medan.  
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